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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi olch PT Pupuk Sriwidjaja yang dilanda isu
negatif tentang pupuk bersubsidi. Pandangan masyarakat yang baik sangat diperiukan
untuk mempertahankan reputasi Tujuan dari penclitian ini adalab untuk
mengidentifikasi langkah yang diambil bumas PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
dalam menyeselsaikan isu negatif tentang pupuk bersubsidi.Pemilihan teori dalam
penclitian menggunakan teori manajemen isu Chase and Jones, dimana keberhasilan
penclitian dipengaruhi olch lima variabel yaitu identifikasi isu, analisis isu,
merumuskan program, pelaksanaan program dan evaluasi Jenis penclitian yang
digunakan berupa deskriptif kualitatif, dalam proses penelitian ini menggunakan data
meliputi wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Dari hasil analisis dapat
disimpulkan humas PT Pusri Palembang menggunakan yang merupakan Adaptive
change strategy terbuka dan akomodasi untuk perubahan. Adaptif artmya suatu
proses dimana sescorang harus menycsuaikan diri dengan lingkungannya serta
manajemen isu yang digunakan bumas PT Pusri Palembang berfokus pada
identifikasi masalah, analisis, pembuatan strategi, implementasi, dan penyclesaian.
Hasil penclitian bahwa hal terscbut sesuai dengan tahapan mansjemen isu dai chase
and jones. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa humas PT Pusri Palembang telah
menerapkan strategi yang baik dalam mengelola isu, namun masih ada beberzpa
langkah atau stratcgi yang perlu diperbaiki dalam implementasinya.

Kata Kunci : isu, manajemen isu, hubungan masyarakat
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ABSTRACT

This research mlmdbyﬂw&wdawhhimﬂb]
negative issues regarding subsidized fertilizer. A good public opinion is very
nm:nzyy;;_mabumhamu The aim of this research is to identify the steps
taken Pupuk Sriwidjcja Palembang's public relations in resolving negative
issues regarding subsidized fertilizer. The choice of theory in the research used
Chase and Jones’ issue management theory, where the success of the research was
influenced by five variables, namely issue identification, issue analysis, formulating
programs, program implementation and evaluation. The type of research used is
descriptive qualitative, this research process uses data inchuding in-depth interviews,
observation and documentation. From the results of the analysis, it can be concluded
that PT Pusri Palembang's public relations uses an open Adaptive change strotegy
and accommodation for change. Adaptive means a process where a person must
adapt 1o their environment and the issue management used by PT Pusri Palembang
public relations focuses on problem ientification, analysis, strategy creation.
implementation and resolution. The research resulis show thai this is in accordance
with the issue management stages of Chase and Jones. Therefore, it can be concluded
that PT Pusri Palembang'’s public relations has implemented a good strategy in
managing issues, but there are still several steps or strategies that need lo be
improved in its implementation.

Keyword : Issue, issue management, public relations
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam mewujudkan pandangan masyarakakat yang baik tentang perusahaan,
maka diperlukan usaha untuk meningkatkan dan mempertahankan reputasi. Reputasi
merupakan penilaian atau hasil pandangan seseorang terhadap organisasi. Organisasi
dinilai oleh masyarakat Setiap hari. Mereka dinilai berdasarkan kinerja, keputusan,
produk, dan sebagainya. Penilaian ini muncul seiring berjalannya waktu sesuai
dengan kebijakan dan keputusan yang telah dibuat. Jika penilaian masyarakat tentang
organsasi bisa dikelola dengan baik, maka hal tersebut berkontribusi terhadap hasil
reputasi yang positif. Untuk mendapatkan reputasi yang positif diperlukan adanya

praktisi hubungan masyarakat.

Hubungan masyarakat (HUMAS) ialah sebagai fungsi untuk membantu suatu
organisasi memperoleh tujuannya lewat komunikasi yang efisien dan relasi yang
konstruktif. Menurut Scott M. Cutlip dan Allen Center, dan Glen Broom humas
sebagai fungsi manajemen yang menjaga serta membangun hubungan baik dengan
publik yang memengaruhi keberhasilan maupun kegagalan suatu organisasi
(Kriyantono 2012:2). Secara luas, humas membangun relasi, kerja sama, dan

kepercayaan antara individu dengan publik serta mencakup segala kegiatan disebuah



instansi yang ada kaitannya dengan penyebaran informasi, citra perusahaan, serta
penyelesaian sebuah isu yang dihadapi oleh instansi atau perusahaan. Untuk
membangun relasi, kerjasama, dan kepercayaan yang baik maka diperlukan

komunikasi yang efektif.

Komukasi efektif merupakan suatu aktivitas pengiriman pesan dari individu
ke individu yang lain dan kegiatannya menghasilkan keuntungan bagi kedua belah
pihak (Sari 2016:2). Dengan komunikasi yang efektif, informasi yang kita sampaikan
diharapkan mampu untuk dipahami dengan baik. Informasi merupakan bagian
terpenting dari komunikasi, tanpa adanya informasi yang ingin disampaikan maka
seseorang tidak mampu untuk berkomunikasi. Teknologi dan komunikasi yang
berkembang di era ini mampu menggantikan kehidupan manusia dari yang
konvesional menjadi digital. Informasi bisa diterima dengan mudah tanpa batas jarak
melalui media online . informasi bisa berupa berita ekonomi, sosial, politik, dan

sebagainya.

Media online ialah hasil dari studi teknologi komunikasi yang memberikan
media pada pengguna sebagai alat untuk berkomunikasi atau media interaktif yang
memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses menerima dan
mengirim informasi. Beda halnya dengan media cetak, yang tampilannya hanya
tulisan dan gambar. Media online menyediakan berita seperti e-journal, gambar,
video dan suara. Online dapat didefinisikan, dengan terhubung ke jaringan internet,
seseorang bisa memakai internet dimana saja dan kapan saja (Aisyah, et al., 2015).

Secara teknis, media online merupakan media berbasis telekomunikasi dan



multimedia. Namun dengan segala kemudahan media dalam mengirim dan
mendapatkan suatu informasi bisa membangun berbagai macam isu dan kepentingan

publik.

Suatu isu bisa ada ketika terdapat ketidaksesuaian antara harapan publik
dengan kebijakan perusahaan yang jika dibiarkan bisa menyebabkan dampak negatif
bagi perusahaan (Prayudi 2016:36). Hal wajar ketika publik memiliki harapan untuk
bisa dipenuhi oleh organisasi atau perusahaan misalnya, publik berharap dengan
kehadiran organisasi dapat meningkatkan perekonomian mereka dan apabila gap
antara kenyataan dan harapan ini semakin besar maka akan mendorong munculnya
isu-isu yang berkembang di publik (Kriyantono 2012:152). Isu meliputi suatu
masalah, kejadian, perubahan, situasi, kebijakan atau nilai. Keberagaman publik
menghasilkan persepsi yang beragam mulai dari berita positif hingga dapat menyebar
menjadi suatu isu negatif dan jika dibiarkan bisa menjadi sebuah krisis yang akan
merusak citra dari perusahaan, maka dari itu diperlukan seorang praktisi humas

tujuannya untuk menjaga citra dari perusahaan.

Praktisi hubungan masyarakat (HUMAS) ialah salah satu faktor penting
dalam suatu organisasi atau perusahaan. Dalam perusahaan, humas befungsi pada
bagian eksternal karena pada dasarnya seorang humas wajib untuk melindungi,
mempertahankan, memperbaiki citra, menjalin hubungan yang baik dengan publik

serta mengelola isu yang sedang berkembang.



Pengendalian dan pengelolaan suatu isu membutuhkan strategi yang tepat
karena seorang humas bertanggung jawab atas reputasi organisasi atau perusahaan.
Praktisi humas disetiap organisasi atau perusahaan menggunakan strategi manajemen
isu yang berbeda, tergantung pada masalah yang mereka hadapi. Namun, humas
harus memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara cekatan serta sesuai
dengan tujuan suatu organisasi atau perusahaan, termasuk praktisi humas PT Pupuk
Sriwidjaja Palembang dalam menjalankan tugasnya menjembatani antara publik dan

pihak perusahaan.

Saat ini, sudah tersebar banyak berita tentang kelangkaan pupuk di Indonesia
yang ada di media online. Mulai dari keluhan para petani yang sulit untuk
mendapatkan pupuk bersubsidi sampai dengan laporan-laporan ke Ombudsman
Republik Indonesia yang mengatakan bahwa pupuk langka. Seperti halnya di dalam
artikel detiknews.com yang berjudul “Ombudsman RI Ungkap Banyak Terima

Laporan Kelangkaan Pupuk Bersubsidi”.

detiknews Home Berita Jabodetabek Internasional Hukum detikx Kolom Blak Blakan

detikNews > Berita

Ombudsman RI Ungkap Banyak Terima
Laporan Kelangkaan Pupuk Subsidi

Rizky Adha Mahendra - detikNews




Gambar 1.1 Pemberitaan Adanya Laporan Ke Ombudsman RI Terkait Kelangkaaan
Pupuk Bersubsidi
Sumber: (detiknews, 2023)

Di dalam artikel berita tersebut Ombudsman selaku lembaga negara Republik
Indonesia yang memiliki otoritas untuk memonitor penyelenggaraan layanan publik
baik diselanggarakan oleh penyelenggara negara dan pemerintah, melakukan
pengawasan terhadap distribusi pupuk bersubsidi karena Wakil Ketua Ombudsman
RI terus menerima laporan terkait kelangkaan pupuk bersubsidi. Ombudsman banyak
menerima laporan terkait kelangkaan pupuk bersubdisi dari para petani. Namun
karena beberapa persyaratan belum terpenuhi, pihak ombudsman tetap perlu
melakukan investigasi untuk menindak lanjuti laporan dugaan pupuk bersubsidi
langka. Distribusi pupuk di Indonesia dilakukan oleh PT Pupuk Indonesia (persero)

yang merupakan Badan Usaha Milik Negara.

Salah satu anak perusahaan PT Pupuk Indonesia (persero) adalah PT Pupuk
Sriwidjaja Palembang, sebagai pelopor produsen pupuk urea di Indonesia. Tujuan
utama Pupuk Sriwiyjaya yaitu, mendukung dan melaksanakan program pemerintah di
bidang pembangunan dan ekonomi nasional. Sebagai bagian dari penerapan Public
Service Obligation (PSO), Pupuk Sriwijdjaja bertanggung jawab untuk mendistribusi
serta pemasaran pupuk kepada petani. Pusri bertanggung jawab atas penyaluran
pupuk bersubsidi ke provinsi Sumatera Selatan, Jambi, Lampung, Bangka Belitung,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat, dan Kalimantan
Selatan. Isu pupuk bersubsidi yang mengalami kelangkaan dari PT Pupuk Indonesia

(persero) juga berdampak bagi anak perusahaannya termasuk PT Pusri Palembang.



Adanya isu yang beredar, maka sangat diperlukan seorang praktisi humas untuk

mengelola dan mengendalikan isu yang ada.

Isu negatif tentang pupuk besubdisi ini disebabkan oleh beberapa faktor yakni
ketika sedang musim tanam kebutuhan pupuk bagi petani naik tinggi sedangkan
pupuk yang di alokasikan terbatas dengan syarat luas tanah tidak lebih dari 2 hektare
Serta hanya mencakup 9 komoditi yakni padi, jagung, kedelai, cabai, bawang merah,
bawang putih, tebu, kakao, dan kopi. Serta para petani yang ingin mendapatkan
pupuk bersubsidi diharuskan tergabung kedalam kelompok tani dan mendaftar
Elektronik Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (ERDKK), persyaratan tersebut
yang menurut sebagian petani cukup rumit untuk dilaksanakan dari hal tersebutlah

munculkan isu negatif tentang pupuk bersubsidi.

Disini peneliti akan berfokus terhadap langkah yang diambil oleh praktisi
Hubungan Masyarakat PT Pusri Palembang dalam menanggapi berita negatif tentang
kelangkaan pupuk bersubsidi. Ada tiga alasan yang mendasari peneliti memilih judul

ini, diantaranya :

1.1.1 Isu Tentang Kelangkaan Pupuk di Indonesia Sudah Beredar Luas

Terutama di Sumatera Selatan

Banyak berita media online yang memberitakan bahwa pupuk bersubsidi di
daerah Sumatera Selatan mengalami kelangkaan dan susah didapat oleh petani.
Contohnya dalam artikel liputan 6 yang berjudul “Di Depan Puan Maharani, Petani

Sumsel Keluhkan Sulitnya Dapat Pupuk di Daerah Lumbung Pangan”.
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Di Depan Puan Maharani, Petani Sumsel
Keluhkan Sulitnya Dapat Pupuk di Daerah
Lumbung Pangan

KETUA DPR RI

S| SUMATERA SELATAN
et 2023

Gambar 1.2 Pemberitaan Media Online Tentang Keluhan Para Petani Sumsel yang
Kesulitan Untuk Mendapatkan Pupuk Bersubsidi
Sumber: (liputan 6, 2023)

Artikel tersebut berisi tentang petani Sumsel memanfaatkan kehadiran Puan
Maharani untuk mengeluhkan banyak hal termasuk sulitnya mendapat pupuk
bersubsidi. Sumitro, petani asal Banyuasin mengatakan bahwa daerah banyuasin
terkenal sebagai lumbung pangan (lembaga cadangan pangan di daerah pedesaan

dalam mengatasi kerawanan pangan di masyarakat) tetapi petaninya masih sulit untuk

mendapatkan pupuk bersubsidi.
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Petani Lubuklinggau Terpaksa Beli
Pupuk Non Subsidi 100 Kilo Rp 550
ribu, Takut Padi Tak Berkembang

nulis: Eko Hepronis | Editor: Yehanes Tri Nugroho

Gambar 1.3 Pemberitaan Tentang Dampak Kesulitan Para Petani Lubuklinggau
Mendapatkan Pupuk Bersubsidi
Sumber: (TribunSumsel, 2021)
Artikel diatas mengatakan bahwa petani Lubuklinggau sulit memperoleh
pupuk bersubsidi sampai petani terdesak membeli pupuk non-subsidi, yang harganya
lebih mahal lantaran takut padi yang baru saja ditanam akan mengalami gagal panen.

Mereka berharap pupuk bersubsidi bisa tersedia kembali seperti sebelumnya karena

menanam padi merupakan satu-satunya mata mencarian mereka.
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PupukLangka, Petani di OI dan OKI
Berkeluh Kesah Ke DPRD Sumsel

Fenulis: Arief Basuki Rehekan | Editor: Yehanes Tri Nugrohe

*lihat foto

Gambar 1.4 Pemberitaan Petani OI dan OKI Keluhan Kelangkaan Pupuk
Sumber: (TribunSumsel, 2021)

Isi berita diatas yaitu mengenai keluhan petani kepada DPRD Sumsel atas
sulitnya mendapatkan pupuk jelang musim tanam. Kelangkaan pupuk bukan hanya
terjadi Sumatera Selatan, tetapi hampir diseluruh Indonesia. DPRD Sumsel Berjanji

akan membantu untuk mencari solusi dari permasalahan ini.

Ketiga artikel diatas menyebutkan bahwa para petani mengeluhkan pupuk
bersubidi langka dan susah didapatkan. Dari artikel diatas dapat menggambarkan
bahwa pentingnya praktisi seorang humas untuk memanajemen isu-isu yang tersebar

di media online.

1.1.2 Manajemen isu Sangat Penting Bagi Setiap Perusahaan Jika Dibiarkan

Akan Menjadi Krisis

Manajemen isu memiliki 4 tahapan yaitu tahap origin, tahap mediation dan

amplifications, tahap organization, tahap resolution. Dari ke empat tahap tersebut,
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yang telah menyentuh tahap krisis ialah pada tahap ke 3 yaitu tahap organization.
Krisis adalah peristiwa yang tidak dapat diprediksi berdampak pada organisasi dan
mengancam pemangku kepentingan yang berkaitan dengan masalah kesehatan,
keselamatan, ekonomi dan lingkungan (Pratiwi et al., 2021). Isu yang dihadapi PT
Pusri Palembang memasuki tahap ke 2 yaitu Mediation dan Amplifications yang
artinya pada tahap tersebut isu telah berkembang dan sudah memiliki dukungan dari

publik.

Berita yang terkait kelangkaan pupuk bersubsidi dimonitoring oleh peneliti
dari tahun 2020 sampai dengan 2023. Peneliti melakukan pencarian ke berbagai
media online seperti Tribun Sumsel, Liputan 6, Kompas, Liputan Oke, Detik,
Suara,Cnbc Indonesia, Lampost, Sindo, Idn Times, Sripo, CNN Indonesia, dpr.go.id,

Jodanews, Info Indonesia, Sumsel Update.

Diagram 1.1 Persentase Berita Kelangkaan Pupuk Bersubsidi di Daerah
Tanggung Jawab PT Pupuk Sriwidjaja Tahun 2020-2023

8%

B Negatif M Positif & Netral

Sumber: (Diolah oleh Peneliti, 2023)

Berdasarkan media monitoring berita kelangkaan pupuk pada tahun 2020-

2023 yang telah dilakukan peneliti, ada 60% pemberitaan negatif tentang kelangkaan
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pupuk bersubsidi di daerah distribusi tanggung jawab pusri, 32% pemberitaan positif,
dan 8% pemberitaan netral. Jumlah berita positif yang telah dimonitoring oleh penulis
ada 38 berita berasal dari 10 media, jumlah berita netral ada 9 berita dari 3 media,
berita negatif ada 71 berita dan berasal dari 18 media. Hal tersebut merupakan sebuah

isu yang harus diselesaikan isu negatif lebih banyak dari pada berita positif

Menurut Praktisi Public Relations Dian Agustine, jika ada pemberitaan
negatif yang lebih dari 5 media maka isu tersebut harus segera ditangani (Nova et al.,
2020). Apabila tidak segera ditangani akan menjadi sebuah masalah besar hingga
dapat menyebabkan sebuah krisis dan hal tersebut lebih sulit untuk ditangani. Jika
suatu isu menyentuh pada tahap krisis, semua pihak berada dalam ketidakpastian
yang menyebabkan kepanikan semakin meningkat, karena hal tersebut, sangat
penting bagi perusahaan untuk memanajemen isu yang ada jangan sampai isu tersebut
berubah menjadi krisis karena fungsi seorang humas adalah untuk mengendalikan dan

mengelola isu yang ada

1.1.3 Jumlah Berita Kelangkaan Pupuk PT Pusri Pada Tahun 2023 Menurun

Drastis

Berita Kelangkaan pupuk bersubsidi di daerah tanggung jawab PT Pupuk
Sriwidjaja semakin harinya berkembang. Media online secara bergilir memberi
informasi terkait PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. Peneliti melakukan perhitungan
terhadap pemberitaan mengenai kelangkaan pupuk bersubsidi yang telah peneliti pilih

sesuai dengan wilayah distribusi pupuk PT Pusri, dari tahun 2020 sampai dengan
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2023 dan hasilnya pada tahun 2023 berita tentang kelangkaan pupuk bersubsidi

menurun drastis dibandingkan dengan 2022.

Grafik 1.1 Persentase Berita Negatif Kelangkaan Pupuk Bersubsidi di Wilayah
Tanggung Jawab PT Pusri Tahun 2020-2023

0.5

0.4

0.3

0.2

0.1 . w —

; o .
2020 2021 2022 2023

Sumber: (Diolah oleh Peneliti, 2023)

Pada grafik 1.2 tersebut menggambarkan bahwa pada tahun 2020 ada 21%
kemunculan berita tentang kelangkaan pupuk bersubsidi kemudian sedikit menurun
menjadi 20% pada tahun 2021 dan puncak berita ini naik di tahun 2022 sebanyak
46% tetapi isu ini bisa menurun pada tahun 2023 menjadi 13% berita tentang

kelangkaan pupuk bersubsidi.

Pada saat memonitoring berita negatif yang ada, pada tahun 2020 peneliti
menemukan 15 berita dari 9 media, tahun 2021 ada 14 berita dari 7 media, tahun
2022 terdapat 33 berita dari 9 media, dan pada tahun 2023 menjadi 9 berita dari 7
media. Dengan menurunnya angka pemberitaan negatif di tahun 2023, hal tersebut
menjadi salah satu alasan peneliti ingin melihat manajemen isu yang diterapkan oleh

PT Pusri Palembang.
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1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana manajemen isu yang dilakukan oleh PT Pupuk Sriwidjaja

Palembang dalam menanggapi berita negatif tentang pupuk bersubsidi?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen isu yang dilakukan PT

Pusri Palembang dalam menanggapi berita negatif tentang pupuk bersubsidi.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi terkhususnya dibidang hubungan
masyarakat ilmu komunikasi

2. Penelitian diharapkan bisa digunakan sebagai rujukan dalam penelitian
selanjutnya

3. Hasil penelitian bisa dijadikan sebagai wawasan serta memperkaya

pengetahuan mengenai manajemen isu humas

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, harapannya hasil penelitian dapat menambah pengetahuan
penulis tentang manajemen isu humas PT Pusri Palembang dalam menanggapi betita
negatif tentang pupuk bersubsidi. Peneltian ini juga diharapkan menjadi sumbangsih

pikiran penelitian sejenis.
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